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Kata Pengantar

Dalam perpektif sejarah, ketiga kelompok organisme pengganggu tanaman
(OPT), yaitu penyebab penyakit (virus, fitoplasma, spiroplasma, bakteri,
jamur, ganggang, dan benalu), hama (tungau, nematoda, insekta, tikus, babi
hutan, burung, dan moluska), serta gulma (rerumputan, enceng gondok, teki,
dan alang-alang) menarik untuk dipertanyakan mana yang lebih dahulu
diciptakan oleh Sang Pencipta? Jika merujuk pada Linnaeus (1707-1778),
penyebab penyakit, hama, dan gulma diciptakan oleh-Nya dalam waktu
bersamaan. Ketiganya ditakdirkan untuk selalu hidup berdampingan
dan berhubungan secara timbal balik dalam suatu ekosistem. Linnaeus
adalah seorang begawan botani penganut paham bahwa tiap-tiap macam
tumbuh-tumbuhan tetap sifatnya dan semua tumbuhan adalah ciptaan
Tuhan (scheppings theorie) (Wettstein, 1935 dalam Tjitrosoepomo, 1969).
Kurang lebih 1000 tahun sebelum ilmu pengetahuan formal tentang ketiga
OPT tersebut lahir di dunia, Jepang yang diperintah Dinasty Koken (752 AD)
telah memancangkan tonggak sejarah pertama fenomena virus dalam bentuk
gubahan puisi tentang gambaran mosaik yang indah pada daun tumbuhan
di sepanjang tahun. Puisi tersebut diukir dengan tinta emas dalam sebuah
anthology of Japanese poetry terbesar dan tertua di Jepang; dikenal sebagai
Man’yoshu (koleksi 1000 daun) (Hull, 2008). Apabila diteropong dengan ilmu
pengetahuan pada saat ini, puisi tersebut berisi deskripsi daun Eupatorium
lindleyanum D.C yang terserang Tomato yellow leaf curl virus (TYLCV).
Dengan kata lain, pada saat itu, bangsa Jepang yang peradapannya ditandai
dengan hubungan fungsional dan lingkungan biofisiknya telah mempunyai
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pengetahuan untuk mengekspresikan fenomena alam yang unik, yaitu hubungan
antara virus dengan tumbuhan.

Di bawah asuhan ilmuwan yang masing masing berbeda dalam latar
belakang dan lingkungan hidupnya, Ilmu Gulma, [lmu Hama, dan Ilmu Penyakit
Tumbuhan dewasa ini telah tumbuh dan berkembang secara pesat menjadi ilmu
pengetahuan yang berwibawa dan sejajar dengan ilmu pengetahuan lainnya.
Kemajuan ketiga ilmu tersebut tidak lepas dari sumbangan ilmu pengetahuan
lainnya, seperti, fisiologi, elektron mikroskopi, biokimia, biologi molekuler,
dan bioteknologi, terutama dalam mengungkap peristiwa-peristiwa subseluler
yang tidak kasat mata.

Terbawa dari sejarah pertumbuhannya, secara tradisional, para ilmuwan
telah mempelajari OPT masing-masing secara terpisah satu dengan lainnya.
Sepanjang pengetahuan penulis, para ilmuwan OPT masih jarang bekerja sama
dan bersinergi dalam penelitian serta dalam mengabdikan hasil penelitiannya
kepada masyarakat. Mereka lebih sering bekerja sendiri. Misalnya, membimbing
mahasiswa, mengembangkan organisasi profesi, menyelenggarakan seminar
ilmiah, dan membangun jurnal ilmiah. Ada kecenderungan bahwa sebagian
ilmuwan tidak dapat melepaskan diri dari keangkuhan sektoralnya sehingga
mereka keblinger menjadi tidak ingat bahwa karya Sang Pencipta yang
berupa hama, penyebab penyakit, dan gulma diciptakan secara bersama-sama
dan saling berinteraksi dalam lingkungan yang sama. Mereka juga kurang
memperhatikan bahwa pada hakekatnya, hama, penyebab penyakit, dan gulma
merupakan sistem organisme pengganggu tanaman yang harus dikelola dengan
pendekatan secara menyeluruh untuk kemaslahatan manusia dan kelestarian
ekosistemnya.

Tradisi pengendalian OPT dengan pendekatan ad hoc misalnya hanya
memperhatikan masalah hama saja ternyata telah menemui kegagalan
dan mengakibatkan kerusakan lingkungan. Kegagalan tersebut telah memicu
kelahiran konsep pengelolaan hama terpadu (PHT) yang bertumpu pada
keharmonisan hidup komponen-komponen ekosistem. PHT sangat menghargai
hak hidup semua ciptaan Tuhan sehingga salah satu falsafah pentingnya adalah
tidak memusnahkan OPT, tetapi mengaturnya sedemikian rupa hingga kehadiran
OPT tidak menimbulkan kerugian kepada manusia. Falsafah tersebut tampak
sesuai dan sejalan dengan falsafah hidup nenek moyang bangsa Indonesia.
Kelahiran PHT sekaligus menumbangkan teori bahwa pestisida adalah senjata
pamungkas dalam pengelolaan OPT. Namun demikian, untuk menerapkan
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konsep PHT diperlukan banyak informasi antara kedudukan gulma dalam
kaitannya dengan hama, penyebab penyakit, musuh alami, dan faktor-faktor
yang memengaruhi perkembangan OPT dalam suatu agroekosistem.

Ada dua pertimbangan mengapa penulis terdorong untuk menulis buku
ini. Pertama, ada kebutuhan praktis di lapangan tentang informasi hubungan
timbal balik antara gulma dengan hama dan penyakit, terutama dalam rangka
mendukung terwujudnya pertanian tangguh yang berwawasan lingkungan.
Kedua, pertimbangan untuk para mahasiswa, khususnya yang mengambil mata
kuliah Gulma dalam Perlindungan Tanaman dan Dasar-Dasar Perlindungan
Tanaman (DPT). Pada saat ini, masih terdapat kesulitan untuk mencari informasi
yang serba cakup (comprehensive) tentang hubungan timbal balik antara hama,
penyebab penyakit, dan gulma. Meskipun informasi tersebut sudah banyak,
tetapi masih tersebar di laporan penelitian, karya ilmiah, jurnal, dan buku.

Penulis menyampaikan ucapan terima kasih kepada semua pihak atas
bantuannya dalam penulisan naskah buku ini, khususnya kepada Prof. Dr.
Ir. Triwidodo Arwiyanto, M.Sc. dan Dr. Tri Joko, S.P. M.P. yang telah
menyiapkan nama gulma inang bakteri serta Dr. Ir. Siwi Indarti, M.P. yang telah
melengkapi informasi hubungan antara gulma dengan nematoda. Penghargaan
yang setinggi-tingginya juga disampaikan kepada Prof. Dr. Ir. Christanti
Sumardiyono, S.U., Dr. Ir. Sri Sulandari, S.U., Dr. Tri Harjaka, S.P., M.P,,
dan Dr. Suprihanto S.P., M.Si. atas sumbangan foto-fotonya yang informatif.
Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada Prof. Christanti yang dengan
sabar dan tanpa lelah memberikan dorongan dan masukan yang sangat berharga.
Penulis pun berhutang budi kepada Saudara Nurviani, S.P., M.Sc. yang telah
tekun mengumpulkan informasi dan menyelesaikan pengetikan naskah ini.

Sebagai orang yang berangkat dari pendidikan bukan ilmu gulma, dengan
penuh kesadaran adanya kekurangan-kekurangannya, namun dengan semangat
bahwa tiada gading yang tiada retak, penulis terbitkan buku sederhana ini
dengan harapan dapat menambah khazanah pustaka perlindungan tanaman
di Indonesia. Kepada Badan Penerbit dan Publikasi Universitas Gadjah
Mada disampaikan penghargaan dan ucapan terima kasih atas kesediaannya
menerbitkan buku ini.
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